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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman semusim yang 

termasuk ke dalam famili Solanaceae (Yulianti & Tundjung, 2007). Tanaman ini 

merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan bernilai ekonomi tinggi di 

Indonesia. Tanaman ini telah lama dibudidayakan oleh petani Indonesia, baik di 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Cabai telah menjadi komoditas hortikultura 

yang sering dimanfaatkan dan digunakan oleh manusia, seperti dalam bidang 

pengobatan, kesehatan, dan makanan (Rosyadi, 2007). Cabai menjadi bahan untuk 

terapi dan perlindungan dari penyakit kanker, pereda rasa sakit, dan merangsang 

pencernaan (Rubatzky &Yamaguchi, 1999).  

Produktivitas cabai di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan 

dengan potensi produksinya. Produktivitas cabai nasional pada tahun 2012 hanya 

mencapai 7,94 ton/ha (BPS, 2013). Kondisi ini masih jauh dari produktivitas 

potensial cabai yang mampu mencapai 20–30 ton/ha (Rosidah et al., 2014). 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai di 

Indonesia adalah gangguan hama dan penyakit. Beberapa penyakit yang dominan 

menyerang tanaman cabai adalah antraknosa, hawar Phytphtora, layu bakteri, dan 

virus (Syukur dkk, 2009). Antraknosa merupakan  penyakit utama pada cabai yang 

disebabkan oleh genus Colletotrichum, yang digolongkan menjadi enam spesies 

utama, yaitu C.gloeosporioides, C.acuatum, C.dematium, C.capsici,dan  

C.coccodes (Kim et al., 1999). Penyakit merupakan penyakit penting di daerah 
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tropis maupun sub tropis (AVRDC, 2004).Penyakit ini dapat menurunkan produksi 

dan kualitas cabai sebesar 45-60%. Pada tanaman dewasa, penyakit ini dapat 

menyebabkan mati pucuk, yang diikuti infeksi lebih lanjut pada buah (Palupi dkk., 

2014). 

Gejala awal penyakit antraknosa pada bagian buah ditandai dengan 

munculnya bercak yang agak mengkilap, sedikit terbenam dan berair, berwarna 

hitam, oranye, dan coklat. Warna hitam merupakan struktur dari cendawan (mikro 

skelerotia dan aservulus), apabila kondisi lingkungan lembab tubuh buah akan 

berwarna oranye atau merah muda. Luka yang ditimbulkan akan semakin melebar 

dan membentuk sebuah lingkaran konsentris dengan diameter sekitar 30 mm atau 

lebih, dan dalam waktu singkat warna buah akan berubah menjadi coklat kehitaman 

dan membusuk. Penyebaran penyakit ini sangat cepat pada musim hujan. Serangan 

yang berat menyebabkan seluruh buah keriput, mengering dan berwarna kuning 

kecoklatan seperti jerami padi (Meilin, 2014).  

Antraknosa pada biji cabai dapat menyebabkan kegagalan berkecambah atau 

bila telah menjadi kecambah dapat menimbulkan rebah kecambah. Serangan pada 

tanaman dewasa dapat menyebabkan kematian pucuk yang berlanjut dengan 

kematian bagian tanaman lainnya, seperti ranting dan cabang yang mengering 

berwarna cokelat kehitaman. Pada batang cabai, aservulus cendawan terlihat 

seperti tonjolan. Cendawan Collectotrichum sp. dapat juga menyerang pada buah 

yang sudah dipetik, yang akan berkembang dalam pengangkutan dan penyimpanan 

sehingga hasil panen akan membusuk (Kirana dkk, 2013). 
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Di Indonesia, patogen antraknosa yang paling banyak dijumpai menyerang 

tanaman cabai adalah C.capsici dan C. gloeosporioides (Suryaningsih dkk., 1996). 

Hingga saat ini, varietas cabai yang memiliki nilai tahan terhadap penyakit 

antraknosa masih belum ada. Dilaporkan bahwa terdapat tiga genotipe cabai 

(C.annum) yang memiliki nilai daya tahan terhadap penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh C.acuatum. Ketiga genotip tersebut merupakan genotip yang 

berasal dari luar negeri, yaitu PBC 1430 asal Meksiko, PBC 1439 asal Amerika 

Serikat dan PBC 1478 asal Australia (AVRDC, 2003). Menurut Park et al., (1990) 

ketahanan terhadap antraknosa dipengaruhi oleh gen dominan. Gen-gen pengendali 

sifat ketahanan tersebut dapat ditemukan pada berbagai spesies cabai seperti C. 

chinense, C. baccatum, C. tovarii, C. frutescence, dan C. annuum (Sastrosumarjo, 

2003). Namun sejauh ini dikatakan bahwa ketahanan varietas cabai (Capsicum 

annum L.) terhadap penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C.capsici belum 

ditemukan. Oleh karena itu eksplorasi Capsicum annum L. yang mengandung gen 

ketahanan terhadap antraknosa yang disebabkan C.capsici terus dilakukan. 

Sejak tahun 1980 hingga 2013, Kementerian Pertanian telah merilis 230 

varietas unggul cabai (Syukur, 2014). Jumlah ini tertinggi dibandingkan semua 

varietas hortikultura. Namun penggunaan varietas unggul di tingkat petani saat ini 

masih sangat terbatas, padahal jumlah varietas yang dirilis oleh Pemerintah sudah 

banyak. Hal ini disebabkan sebagian besar varietas tersebut diproduksi di luar 

negeri sehingga daya adaptasinya relatif rendah, terutama ketahanannya terhadap 

penyakit penting di Indonesia, termasuk antraknosa (Syukur dkk, 2013). Beberapa 

varietas unggul yang sering digunakan oleh petani di Indonesia meliputi TM 999, 
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Trophy, Red Kriss dan Kaka 99. Beberapa varietas tersebut sering digunakan dan 

digemari karena pohonnya mudah tumbuh serita bibit/ bijinya mudah didapatkan 

(Agustina, 2014). 

Salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan penyakit antraknosa 

adalah melalui program pemuliaan tanaman. Penapisan terhadap varietas tahan 

terhadap antraknosa merupakan salah satu solusi aman yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah ini. Penemuan varietas cabai yang tahan antraknosa tetap 

penting dilakukan sebagai kontribusi bidang pemuliaan tanaman untuk 

menurunkan tingkat penggunaan pestisida oleh petani dan menyediakan produk 

aman bagi konsumen serta untuk mengurangi biaya produksi. Beberapa peneliti 

juga melaporkan bahwa varietas yang sama dapat menampakkan derajat ketahanan 

yang berbeda (Cheema et al., 1984; Park et al., 1990). 

 Menurut Palupi dkk.  (2014) tanaman yang tahan terhadap penyakit adalah 

tanaman yang mampu menghambat perkembangan dan penyebaran patogen. 

Sebaliknya, tanaman yang rentan yaitu tanaman yang tidak mampu menghambat 

perkembangan patogen. Suatu varietas disebut tahan apabila varietas tersebut 

memiliki sifat-sifat yang memungkinkan tanaman itu pulih kembali dari serangan 

penyakit pada keadaan yang mengakibatkan kerusakan. Masing-masing genotipe 

cabai merah memiliki perbedaan ketahanan terhadap penyakit. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakter morfologi empat varietas cabai (Capsicum annum L.) yang 

terinfeksi cendawan Colletotrichum sp. ? 

2. Bagaimana respon pertumbuhan empat varietas cabai (Capsicum annum L.) yang 

terinfeksi cendawan Colletotrichum sp. ? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui varietas cabai yang memiliki daya 

tahan paling tinggi terhadap cendawan Colletotrichum sp. ditinjau dari karakter 

morfologi dan respon pertumbuhannya. 

D. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah menemukan 

varietas tanaman cabai yang paling resisten terhadap cendawan Colletotrichum sp. 

dan varietas tersebut dapat menghasilkan buah cabai yang lebih optimal. Selain itu, 

informasi hasil penelitian ini dapat digunakan untuk dikembangkan, sehingga 

menghasilkan benih yang lebih unggul.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, tanaman varietas 

Kaka 99, Trophy, TM 999 dan Red Kriss memiliki tingkat ketahanan yang berbeda 

terhadap infeksi Colletotrichum sp. ditinjau dari tinggi tanaman dan jumlah daun 

pada tanaman. Varietas Red Kriss memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi 

dari varietas tanaman cabai yang lain.  

B. Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan empat varietas cabai 

(Capsicum annum L.) terhadap cendawan Colletotrichum sp. penyebab penyakit 

antraknosa. Oleh karena itu disarankan adanya penelitian lanjutan berupa 

penambahan jumlah varietas cabai yang diuji serta pengembangan varietas yang 

lebih tahan sehingga diharapkan dapat menghasilkan benih yang lebih unggul. 
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